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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Asuhan kerbirdanan sersuair derngan standar pada kerhamirlan, perrsalirnan, nirfas, 

dan neronatus merrupakan faktor perntirng yang mermerngaruhir Angka Kermatiran Irbu 

(AKIr) dan Angka Kermatiran Bayir (AKB). Kermatiran irbu dan bayir dapat terrjadi r 

karerna komplirkasir kerbirdanan serlama masa kerhamirlan, perrsalirnan, nirfas dan bayi r 

baru lahirr. Kerhamirlan yang firsirologirs jirka tirdak dirpantau derngan bairk dapat 

merngarah pada keradaan patologirs yang dapat merngancam nyawa irbu dan bayir. 

Untuk mernirlair derrajat kerserhatan masyarakat pada suatu nergara dapat dirlirhat dari r 

AKIr dan AKB (Kermerntriran Kerserhatan RIr, 2020). 

Angka Kermatiran Irbu global mernurut World Heralth Organirzatiron (WHO) 

pada tahun 2022 adalah 3109 juta /100.000 Kerlahirran Hirdup (KH), dirmana 

pernye rbab kermatiran irbu adalah terkanan darah tirnggir pada masa kerhamirlan 

(prererklampsira dan erklamsira), perrdarahan, dan irnferksir nirfas dan aborsir tirdak aman. 

Serdangkan Angka Kermatiran Bayir serbersar 28,2 perr 1000 kerlahirran hirdup, pernye rbab 

kermatiran terrbanyak adalah BBLR, asfirksira, irnferksir, kerlairnan kongernirtal, dan 

tertanus neronatorum (World Heralth Organirzatiron, 2022) 

Jumlah Angka Kermatiran Irbu dir Irndonersira pada tahun 2022 serbanyak 3.572 

kermatiran, Jumlah terrserbut mernurun darir tahun serberlumnya yai rtu serbersar 7.389 

kermatiran irbu.  Pernye rbab kermatiran irbu terrbanyak pada tahun 2022 adalah hirperrternsir 

dalam kerhamirlan serbanyak 801 kasus, perrdarahan serbanyak 741 kasus, jantung 

serbanyak 232 kasus, dan pernyerbab lairnlairn serbanyak 1.504 kasus. (Kermernkers RIr, 

2023). Serdangkan Angka Kermatiran Bayi r dir Irndonersira tahun 2022 pada masa 

neronatal (0-28harir) serbanyak 18.281 kermatiran (75,5% kermatiran bayi r usira 0-7 hari r 

dan 24,5% kermatiran bayir usira 8-28 harir). Derngan jumlah kermatiran yang cukup 

bersar pada masa neronatal, pernyerbab kermatiran terrbanyak pada tahun 2022 kondirsi r 

Berrat Badan Lahirr Rerndah (BBLR) (28,2%) dan Asfirksira serbersar (25,3%) 

(Kermernkers RIr, 2022). Pernyerbab kermatiran lairn dir antaranya kerlairnan kongernirtal, 

irnferksir, COVIrD-19, dan tertanus neronatorirum. (Kermernkers RIr, 2023) 
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Angka Kermatiran Irbu dir Provirnsir Sumaterra Utara tahun 2022 yai rtu serbersar 

50,60 perr 100.000 kerlahirran hirdup (131 kermatiran irbu darir 258.884 kerlahirran hirdup) 

jumlah irnir merncapair pernurunan darir tahun 2021 yairtu serbersar 106,15 perr 100.000 

kerlahirran hirdup (253 kermatiran irbu darir 238.342 kerlahirran hirdup). Tirnggirnya 

kermatiran irnir dirserbabkan olerh berrbagair faktor rirsirko yang terrjadir mulair darir fase r 

serberlum hamirl yairtu kondirsir wanirta usira subur yang anermira, kurang ernerrgir kalori r, 

obersirtas, mermpunyair pernyakirt pernyerrta serperrtir tuberrculosirs dan lairn-lairn. Pada saat 

hamirl irbu juga merngalamir berrbagair pernyulirt serperrtir hirperrternsir, perrdarahan, anermira, 

diraberters, irnferksir, pernyakirt jantung dan lairn-lairn. (Dirnas Kerserhatan Sumatra Utara, 

2022). Serdangkan untuk Angka Kermatiran Bayi r dir Provirnsir Sumaterra Utara tahun 

2022 yairtu AKN serbersar 2.3 perr 1000 kerlahirran hirdup, serdangkan AKB serbersar 2.6 

perr 1000 kerlahirran hirdup, dan Angka Kermatiran Anak Balirta (AKABA) serbersar 0.1 

perr 1000 kerlahirran hirdup. Pernyerbab kermatiran neronatal (0-28 harir) dir Provirnsir 

Sumaterra Utara tahun 2022 adalah berrat badan lahirr rerndah/BBLR, asfirksira, 

Tertanus Neronatorum, Irnferksir (21 kasus), Kerlairnan Kongernirtal. (Dirnas Kerserhatan 

Sumatra Utara, 2022) 

Serlanjutnya dir Kabupatern Derlir Serrdang serndirrir terrcatat AKIr pada tahun 

2022 merngalamir pernurunan darir 23 kasus pada tahun 2021 mernjadir 16 kasus pe rr 

42.363 Kerlahirran Hirdup pada tahun 2022. Pernyerbab kermatiran irbu palirng banyak 

adalah perrdarahan dan pada tahun 2021 antara lairn perrdarahan dan gangguan 

hirperrternsir, perrdarahan dirlaporkan serbanyak ernam kasus, gangguan hirperrternsir 

serbanyak lirma kasus, dan akirbat lairn serbanyak lirma kasus (Dirnas Kerserhatan 

Kabupatern Derlir Serrdang, 2023). Serdangkan untuk Angka Kermatiran Bayi r pada 

tahun 2022 dir Kabupatern Derlir Serrdang merngalamir pernirngkatan yairtu darir 15 

kermatiran bayir mernjadir 25 kermatiran bayir, Pernye rbab kermatiran pada neronatal (0-28 

harir) adalah BBLR dan prermaturirtas, asfirksira, irnferksir serbanyak. kerlairnan kongernirtal 

serbanyak tirga orang (12%), dan lairn-lairn. (Dirnas Kerserhatan Kabupatern Derli r 

Serrdang, 2023) 

Berrdasarkan data yang ada, perlayanan kerbirdanan sudah mernerrapkan asuhan 

contirnuirty of carer yang mernerkankan perntirngnya kersirnambungan perrawatan serlama 

prosers kerhamirlan, perrsalirnan, dan pasca perrsalirnan. Konserp irnir mermberrirkan fokus 
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pada hubungan yang berrkerlanjutan antara irbu hamirl, birdan, dan tirm kerserhatan 

lairnnya. Dalam asuhan contirnuirty of carer, perlayanan kerbirdanan tirdak hanya 

berrpusat pada momern perrsalirnan, tertapir merncakup serluruh perrjalanan kerhamirlan 

dan pasca perrsalirnan. (Nurfazrirah ert al., 2021)  

Permerrirntah terlah merlakukan banyak upaya untuk mernurunkan angka 

kermatiran irbu dan anak merlaluir kerhadirran birdan yang tirnggal dir dersa, program 

perrirngatan dersa dan kerlas perlatirhan bagir irbu hamirl dan perrawatan bayir baru lahirr 

olerh staf merdirs. Kerterrlirbatan kerluarga dan komunirtas sangat perntirng untuk 

mernurunkan angka kermatiran irbu yang rerlatirf tirnggir (Kermernkers RIr, 2018). Birdan 

serbagair permberrir asuhan kerbirdanan mermirlirkir posirsir stratergirs untuk berrperran dalam 

upaya perrcerpatan pernurunan AKIr dan AKB. Paradirgma baru dalam upaya 

mernurunkan angka kermatiran irbu, bayir, dan anak yairtu derngan asuhan sercara 

komprerhernsirf. Asuhan sercara komprerhernsirf dirberrirkan agar kerjadiran AKIr dan AKB 

dapat dirterkan karerna komplirkasir serlama kerhamirlan sampair masa nirfas terrderterksi r 

serdirnir mungkirn (Nurfazrirah ert al., 2021) 

Hasirl Surverir dir Praktirk Mandirrir Birdan Lirdya Natalira Br Girntirng bulan 

Januarir sampair Dersermberr Tahun 2023 data yang dirdapat yang merlakukan Anternatal 

Carer (ANC) rata-rata perrbulan serbanyak 15 orang, perrsalirnan normal rata-rata 

perrbulan serbanyak 10 orang dan kunjungan kerluarga berrerncana (KB) rata-rata 

perrbulan serbanyak 25 orang pasangan usira subur (PUS) mernggunakan alat 

kontraserpsir serperrtir Kb Suntirk, Pirl, Irmplant, dan Irnta Uterrirner Dervircer (IrUD). 

Permirlirhan lokasir untuk merlakukan asuhan sercara Contirnuirty of carer dir Prakti rk 

Mandirrir Birdan Lirdya yang sudah mermirlirkir Mermorandum of Underrstandirng (MOU) 

derngan Polterkkers Kermernkers Merdan dan sudah mermirlirkir perrirzirnan dan 

pernye rlernggaraan praktirk birdan sersuair derngan Perrmernkers No 28 Tahun 2017 di r 

Praktirk Lirdya Natalira Br Girntirng. 

Berrdasarkan latar berlakang diratas maka pernulirs terrtarirk untuk merlakukan 

asuhan kerbirdanan berrkerlanjutan Contirnuirty of carer pada Ny.F usira 29 Tahun 

G2P1A0 dirmulair darir masa hamirl trirmersterr IrIrIr, berrsalirn, nirfas, dan Kb serbagai r 

laporan Tugas Akhirr dir Klirnirk Lirdya Natalira Br Girntirng, Kercamatan Sunggal, 

Kabupatern Derlir Serrdang. 
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1.2. Identifikasi Ruang Lingkup Asuhan 

Cakupan asuhan pada laporan tugas akhir ini meliputi asuhan yang 

diberikan kepada ibu hamil trimester III, bersalin, nifas, neonatusm dan KB 

yang fisiologis 

1.3. Tujuan 

 

1.3.1 Tujuan umum  

Memberikan asuhan kebidanan dengan pendekatan continuity of 

care pada Ny. F di Klinik Lidya Natalia Br Ginting, Kabupaten Deli 

Serdang dengan menggunakan pendeketan manajemen kebidanan  

1.3.2 Tujuan khusus 

a. Melakukan asuhan kebidanan kehamilan pada Ny. F di Klinik 

Lidya Natalia Br Ginting, Kabupaten Deli Serdang Tahun 2024 

b. Melakukan asuhan kebidanan persalinan Ny. F di Klinik Lidya 

Natalia Br Ginting, Kabupaten Deli Serdang Tahun 2024 

c. Melakukan asuhan kebidanan pada bayi baru lahir Ny. F di Klinik 

Lidya Natalia Br Ginting, Kabupaten Deli Serdang Tahun 2024 

d. Melakukan asuhan kebidanan nifas Ny. F di Klinik Lidya Natalia 

Br Ginting, Kabupaten Deli Serdang Tahub 2024 

1.4. Sasaran, Tempat, dan Waktu Asuhan 

1.4.1 Sasaran 

Ny. F usia 29 tahun G2P1A0 dengan usia kehamilan 32 minggu 

dengan memperhatikan continuity of care mulai dari kehamilan trimester 

III, persalinan, nifas, bayi baru lahir, dan keluarga berencana 

1.4.2 Tempat 

Tempat pemberian asuhan ini dilakukan di Klinik Lidya Natalia Br 

Ginting, Kecamatan Sunggal, Kabupaten Deli Sedang 

1.4.3 Waktu 

Waktu pelaksanaan laporan tugas akhir ini dilakukan mulai dari 

bulan Januari Sampai dengan bulan Mei 
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1.5. Manfaat 

1.5.1 Manfaat Teoritis  

Dapat mengembangkan ilmu kebidanan serta asuhan secara 

komprehensif selama masa kehamilan, persalinan, neonatus, dan keluarga 

berencanan menggunakan metode manajamen kebidanan dengan 

pendokumentasian metode SOAP 

1.5.2 Manfaat Praktis  

a. Bagi Penulis  

Mampu memberikan asuhan kebidanan komprehensif pada 

ibu hamil fisiologis, bersalin dan bayi baru lahir fisiologis, dan nifas 

fisiologis dengan menggunakan metode manajemen kebidanan.  

b. Bagi Institusi Pendidikan  

Hasil pengkajian studi kasus ini diharapkan bisa menjadi 

sebuah acuan untuk bahan bacaan dan referensi bagi angkatan 

selanjutnya di Poltekkes Kemenkes Medan 

c. Bagi Klien  

Hasil pengkajian studi kasus ini diharapkan klien 

mendapatkan pelayanan sesuai standar asuhan pelayanan 

kebidanan serta kebutuhan pasien dapat terpenuhi selama dilakukan 

asuhan kebidanan continuity of care 

 

 

  


